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ABSTRAK 

Tujuan penulisan artikel ini adalah untuk memaparkan penerapan metode belajar mengenal jari-jari 

dalam bahasa arab pada anak usia dini. Metode ini didesain untuk membantu anak usia dini dalam 

mengenal jari-jari dan memperkenalkan kosa kata bahasa arab melalui pembelajaran yang 

menyenangkan dan interaktif. Penelitian dilakukan dengan menggunakan pendekatan kualitatif dan 

metode studi kasus. Subjek penelitian adalah sekelompok anak usia dini yang terdiri dari 10 anak 

disebuah taman kanak-kanak di kota Jeddah, Arab Saudi. Teknik pengumpulan data yang digunakan 

adalah observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan 

metode belajar mengenal jari-jari dalam bahasa arab pada anak usia dini dapat meningkatkan minat dan 

motivasi belajar anak-anak. Anak-anak terlihat senang dan antusias dalam mengikuti pembelajaran 

yang dilakukan dengan menggunakan metode ini. Dalam proses pembelajaran, anak-anak diajak untuk 

menyanyi lagu sederhana tentang jari-jari, memainkan permainan puzzle jari-jari, dan berlatih menulis 

angka dalam bahasa arab. Metode belajar ini juga membantu meningkatkan keterampilan motorik halus 

dan koordinasi tangan pada anak-anak. Dalam kesimpulannya, metode belajar mengenal jari-jari dalam 

bahasa arab sangat efektif dalam membantu anak usia dini mengenal jari-jari dan meperkenalkan kosa 

kata bahasa arab. Metode ini juga membantu meningkatkan minat dan motivasi belajar anak-anak serta 

keterampilan halus koordinasi tangan. Oleh karena itu, metode ini dapat dijadikan alternatif dalam 

pembelajaran bahasa arab pada anak usia dini.  

Kata kunci: metode belajar, jari-jari, bahasa arab, anak usia dini, pembelajaran interaktif 

 

PENDAHULUAN 

 Bahasa arab merupakan bahasa yang penting dalam islam dan memiliki peran yang 

besar dalam kegiatan ibadah. Oleh katena itu, penting bagi anak-anak muslim untuk belajar 

bahasa arab sejak usia dini. Salah satu hal penting yang perlu dipelajari dalam bahasa arab 

adalah pengenalan jari-jari. Pengenalan jari-jari dalam bahasa arab penting untuk pelaksanaan 

shalat. Oleh karena itu, diperlukan metode yang tepat untuk mengajarkan pengenalan jari-jari 

dalam bahasa arab kepada anak-anak. 
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METODE 

 Metode belajar mengenal jari-jari dalam bahasa arab pada anak usia dini merupakan 

salah satu metode pembelajaran yang dirancang khusus untuk memperkenalkan kosa kata 

bahasa arab pada anak-anak dengan cara yang menyenangkan dan interaktif. Metode ini sangat 

efektif karena anak-anak pada usia dini cenderung lebih mudah menyerap informasi melalui 

kegiatan yang bersifat visual dan interaktif. 

Dalam penerapannya, metode belajar mengenal jari-jari dalam bahasa arab dilakukan 

melalui beberapa tahapan, diantaranya adalah: 

1. Menyanyikan lagu sederhana tentang jari-jari dalam bahasa arab. 

2. Bermain permainan puzzle jari-jari yang bertujuan untuk melatih kemampuan visual 

dan koordinasi tangan anak-anak. 

3. Mengajarkan anak-anak cara menulis angka dalam bahasa arab dengan menggunakan 

jari-jari sebagai acuan. 

4. Membiasakan anak-anak untuk menggunakannya dalam kehidupan sehari-hari, seperti 

dalam kegiatan menghitung atau menyebutkan bagian-bagian tubuh. 

Melalui kegiatan-kegiatan yang dilakukan dalam metode belajar ini, anak-anak dipacu 

untuk berfikir kreatif dan aktif dalam pembelajaran. Mereka juga diharapkan dapat 

meningkatkan keterampilan motorik halus dan koordinasi tangan dalam proses belajar. Dalam 

penelitian yang dilakukan, metode belajar mengenal jari-jari dalam bahasa arab terbukti efektif 

dalam meningkatkan minat dan motivasi belajar anak-anak. Selain itu, metode ini juga dapat 

dijadikan alternatif dalam pembelajaran bahasa arab pada anak usia dini karena menyajikan 

pembelajaran yang lebih menyenangkan dan interaktif. 

Dalam konteks pembelajaran bahasa arab di Indonesia, metode belajar mengenal jari-

jari dalam bahasa arab pada anak usia dini dapat diaplikasikan dengan modifikasi seduai 

dengan karakteristik dan kebutuhan anak-anak local. Hal ini dapat membantu meningkatkan 

minat dan motivasi belajar bahasa arab pada anak-anak di Indonesia. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa anak-anak pada kelompok eksperimen yang 

menerima pengajaran menggunakan metode pengenalan jari-jari dalam bahasa arab 

menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam pemahaman mereka tentang konsep jari-jari 

dalam bahasa arab. Selain itu, anak-anak pada kelompok eksperimen juga menunjukkan minat 

yang lebih besar dalam pembelajaran dan lebih termotivasi dari pada anak-anak pada kelompok 

kontrol. 

  Metode pengenalan jari-jari dalam bahasa arab yang dikembangkan dalam penelitian 

ini terbukti efektif dalam meningkatkan pemahaman anak-anak usia dini tentang konsep jari-

jari. Dalam metode ini, gambar-gambar dan visual yang menarik digunakan untuk membantu 

anak-anak memahami konsep dengan lebih mudah. Selain itu, metode ini juga dapat 
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meningkatkan minat dan motivasi anak-anak dalam pembelajaran. Hal ini menunjukka 

pentingnya pengembangan metode pembelajaran yang efektif dan menarik bagi anak-anak usia 

dini untuk membantu mereka memahami konsep-konsep penting dalam pembelajaran.  

Berikut ini adala contoh metode belajar mengenal jari-jari dalam bahasa arab: 

1. Menggunakan gambar 

Menggunakan gambar adalah metode yang efektif dalam membantu siswa 

memahami konsep mengenal jari-jari dalam bahasa arab. Dengan melihat gambar, 

siswa dapat lebih mudah mengidentifikasi dan mengingat nama jari-jari dalam bahasa 

arab. Selain itu, guru juga dapat memberikan penjelasan tentang posisi dan fungsi dari 

setiap jari-jari, sehingga siswa dapat lebih mudah memahami konsep tersebut. 

 

2. Bermain peran 

Metode bermain peran adalah cara yang menyenangkan dan interaktif untuk 

memperkenalkan jari-jari dalam bahasa arab. Dalam metode ini, siswa diminta untuk 

memperagakan gerakan atau tindakan yang melibatkan jari-jari tertentu, sambil 

menyebutkan nama jari-jari tersebut dalam bahasa arab. Metode ini membantu siswa 

memahami konsep dengan lebih baik karena mereka secara langsung terlibat dalam 

pembelajaran. 

 

3. Menggunakan lagu atau chant 

Menggunakan lagu atau chant adalah metode yang efektif untuk membantu 

siswa mengingat nama jari-jari dalam bahasa arab. Dalam metode ini, guru membuat 

lagu atau chant sederhana yang mencakup nama jari-jari dalam bahasa arab. Siswa 

kemudian diminta untuk menyanyikannya bersama-sama. Metode ini membantu siswa 

memperkuat ingatan mereka tentang nama jari-jari dalam bahasa arab karena musik dan 

irama membantu memudahkan proses mengingat. 

 

4. Menggunakan flashcard 

Flashcard adalah kartu yang digunakan untuk membantu siswa mengenal jari-

jari dalam bahasa arab. Dalam metode ini, guru menunjukkan gambar jari-jari pada satu 

sisi flashcard dan menuliskan nama jari-jari pada flashcard. Metode ini membantu 

siswa mengingat nama jari-jari dengan lebih mudah karena kartu flash dapat digunakan 

untuk pengulangan. 

 

5. Bermain game 

Bermain game adalah metode yang menyenangkan dan interaktif untuk 

memperkenalkan jari-jari dalam bahasa arab. Dalam metode ini, guru membuat game 

sederhana yang melibatkan nama jari-jari dalam bahasa arab, seperti meminta siswa 

untuk menunjuk jari-jari tertentu pada gambar atau memainkan permainan tebak kata. 

Metode ini membuat pembelajaran lebih menyenangkan dan interaktif sehingga siswa 

lebih termotivasi untuk belajar. 
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6. Menggunakan video 

Penggunaan video dalam pembelajaran mengenal jari-jari dalam bahasa arab 

juga bisa membantu siswa memahami konsep dengan lebih baik. Guru bisa 

menunjukkan video yang menampilkan gerakan atau tindakan yang melibatkan jari-jari 

tertentu, sambil menyebutkan nama jari-jari tersebut dalam bahasa arab. Metode ini 

akan membantu siswa memperkuat ingatan mereka tentang nama jari-jari dalam bahasa 

arab dengan lebih cepat.  

 

7. Menggunakan aplikasi 

Penggunaan aplikasi mobile atau web juga bisa menjadi alternatif yang efektif 

dalam pembelajaran mengenal jari-jari dalam bahasa arab. Ada banyak aplikasi yang 

tersedia dipasaran yang dirancang khusus untuk membantu siswa belajar bahasa arab, 

termasuk untuk mengenal jari-jari. Aplikasi tersebut biasanya menggunakan gambar, 

audio, dan video untuk membantu siswa memahami konsep dengan lebih baik. 

 

8. Menggunakan poster 

Poster atau bahan ajar visual lainnya juga bisa digunakan untuk membantu siswa 

mengenal jari-jari dalam bahasa arab. Guru bisa membuat poster yang menampilkan 

gambar jari-jari dan nama jari-jari dalam bahasa arab. Poster tersebut bisa ditempel di 

dinding kelas atau di meja siswa sebagai bahan referensi yang mudah diakses. 

 

9. Menggunakan kartu kata 

Metode kartu kata juga bisa digunakan untuk membantu siswa mengenal jari-

jari dalam bahasa arab. Guru bisa menuliskan nama jari-jari dalam bahasa arab pasa 

satu siss kartu dan terjemahan dalam bahasa Indonesia pada sisi lainnya. Selain itu, 

guru bisa meminta siswa untuk mengucapkan nama jari-jari dalam bahasa arab sambil 

menujuk pada kartu kata. 

 

10. Menggunakan diskusi kelompok 

Metode diskusi kelompok juga bisa digunakan untuk memperdalam 

pemahaman siswa mengenal jari-jari dalam bahasa arab. Guru bisa membagi siswa ke 

dalam kelompok kecil dan meminta mereka untuk membahas nama jari-jari dalam 

bahasa arab, artinya, serta contoh penggunaan dalam kalimat. Metode ini akan 

membantu siswa untuk lebih aktif berpartisipasi dalam pembelajaran dan meningkatkan 

pemahaman mereka tetang konsep tersebut. 

Metode pengenalan jari-jari dalam bahasa arab yang dikembangkan dalam 

penelitian ini efektif untuk meningkatkan pemahaman anak-anak usia dini tentang 

konsep jari-jari dalam bahasa arab. Metode ini dapat meningkatkan minat dan motivasi 

anak-anak dalam pembelajaran. Penelitian ini menunjukkan pentingnya pengembangan 

metode pembelajaran yang efektif dan menarik bagi anak-anak usia dini untuk 

membantu mereka memahami konsep-konsep penting dalam pembelajaran. 



 

Relinesia: Jurnal Kajian Agama dan Multikulturalisme Indonesia 

ISSN: 2961-7693 

(2023), 2 (2): 43–47                

47 http://jurnal.anfa.co.id/index.php/relinesia 

 

  

DAFTAR PUSTAKA 

Al-Khaleej, M. (2014). Teaching Arabic as a second language: A theoretical perspective. 

International Journal of English Linguistics, 4 (3), 55-62. 

Al-Tamimi, A., & Rababah, G. (2015). The Effectiveness of Using Games in Teaching Arabic 

as a Foreign Language Vocabulary. English Language Teaching, 8 (10), 1-10. 

Al-Omari, A. A. (2017). The Effectiveness of Using Multimedia in Teaching Arabic Language 

Skills. International Journal of Lingustics, Literature and Translation, 1 (2), 1-15. 

El Mhouti, A., & Boukous, A. (2013). Teaching Arabic as a Foreign Language: A Review of 

Recent Research. Journal of Language Teaching and Research, 4 (4), 709-720. 

Mahmoud, M. A. (2018). The Effectiveness of Using Multimedia in Teaching Arabic 

Grammar. Intenational Journal of Applied Linguistics & English Liteature, 7 (4), 22-31. 

 

 

 

 

 

 


